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ABSTRAK 
Diabetes Mellitus merupakan penyakit seumur hidup yang dapat menurunkan kualitas hidup 

penderitanya. Kualitas hidup yang tidak terjaga dapat menyebabkan komplikasi bahkan meningkatkan 

mortalitas. Salah satu tindakan untuk meningkatkan kualitas hidup adalah melakukan perawatan diri. 

Perawatan diri adalah perawatan diri secara mandiri untuk menjaga kesehatan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan antara perawatan diri dengan kualitas hidup pasien DM tipe 2. 
Penelitian cross sectional ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2022 dengan merekrut 70 

responden secara purposive. Hasil menunjukkan sebagian besar responden memiliki perawatan diri yang 

baik (94,3%), kualitas hidup baik (82,9%). Uji statistik yang digunakan adalah uji Spearman Rank dengan 

hasil p=0,000 (p<0,05), artinya ada hubungan antara perawatan diri dengan kualitas hidup pasien DM tipe 

2. Rekomendasi bagi responden untuk menjaga perawatan diri dengan baik dan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan kualitas hidup pasien DM Tipe 2. 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Self Care, Kualitas Hidup. 

 

ABSTRACT  
Diabetes Mellitus is a lifelong disease that can reduce the quality of life of the sufferer. Quality of life that 

is not maintained can cause complications and even increase mortality. One of the actions to improve the 

quality of life is self-care. Self-care is self-care independently to maintain health. The purpose of this 

study was to analyze the relationship between self-care and quality of life of patients with type 2 diabetes. 

This cross sectional study was conducted from April to May 2022 by recruiting 70 respondents 

purposively. The results showed that most of the respondents had good self-care (94.3%), good quality of 

life (82.9%). The statistical test used is the Spearman Rank test with the results of p = 0.000 (p <0.05), 

meaning that there is a relationship between self-care and the quality of life of type 2 DM patients. 

Recommendations for respondents to maintain good self-care and for further researchers to seek other 

factors related to the quality of life of patients with type 2 diabetes. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Self Care, Quality Of Life. 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu 
masalah kesehatan utama pada masyarakat.  

Menurut American Diabetes Association 

(ADA) diabetes adalah kelompok penyakit 

metabolik yang ditandai dengan tingginya 
kadar gula darah yang disebut dengan 

hiperglikemi akibat dari kelainan sekresi 

insulin (Saputri, 2020). Data yang diperoleh 
dari IDF (International Diabetes Federation) 

tahun 2019 didapatkan data penderita DM 

sebanyak 463 juta jiwa dan diprediksikan 

akan terus meningkat hingga mencapai 700 
juta jiwa ditahun 2045 (Williams et al., 

2019). Data diperoleh dari International 

Diabetes Federation tahun 2019 bahwa 
Indonesia sekarang menduduki peringkat ke-

6 di dunia dengan total penderita diabetes 

terbesar, yakni sebanyak 10,3 juta jiwa dan 
diprediksi oleh IDF akan terjadi peningkatan 

jumlah pasien DM menjadi 13,7 juta jiwa 

ditahun 2030 (Riskesdas, 2018; PERKENI, 
2021). Prevalensi DM di Sumatera Utara 

sebanyak 1,39% (69.517 orang) sedangkan 

jumlah penderita DM di Kota Medan yang 

didiagnosis dokter sebanyak 1,71% (10.928 
orang) (Riskesdas, 2018). Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan diperoleh data 

penderita DM tahun 2019 sebanyak 240 
orang, pada tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 112 orang dan pada tahun 

2021 kembali mengalami peningkatan 

dengan jumlah 395 orang penderita penyakit 
DM tipe 2 (Data RS Elisabeth Medan, 2020). 

DM merupakan penyakit seumur hidup, 

karena itu tak jarang penderita DM mengarah 
pada kualitas hidup dalam kategori yang 

rendah. Kualitas hidup adalah suatu konsep 

yang berhubungan dengan kesejahteraan 
penderita baik secara fisik, psikologis, sosial 
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maupun lingkungan. Kualitas hidup yang 
menurun dapat mengakibatkan semakin 

memburuknya penyakit yang diderita oleh 

pasien. Dengan tidak terpeliharanya kualitas 
hidup pada pasien DM dapat mengakibatkan 

terjadinya komplikasi dan dapat menjadi 

penyebab meningkatnya angka kematian 
(Asnaniar, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien DM tipe 

2 yaitu dengan melaksanakan self care yang 
baik. Self care yang baik dilihat dari 

kepatuhan melakukan perawatan kaki, 

pengukuran gula darah, olahraga, dan edukasi 
(Tjok & Made, 2020). Self care adalah 

bentuk perilaku yang dilakukan oleh setiap 

individu dalam menjaga kesehatan, 
perkembangan, dan kehidupan di sekitarnya 

(Baker & Denyes, 2008; Zaura dkk, 2021). 

Self care yang baik dari penderita DM 

tipe 2 dapat mempengaruhi kualitas hidup 
pasien DM tipe 2. Self care berperan dalam 

peningkatan fungsi-fungsi manusia serta 

perkembangan didalam kelompok sosial 
sesuai dengan potensi manusia, tahu 

keterbatasan manusia, serta keinginan 

manusia menjadi normal. Self care yang 

dilaksanakan pasien DM meliputi berbagai 
hal seperti, pemantauan kadar gula darah, 

pengaturan pola makan (diet), terapi obat, 

perawatan kaki dan aktivitas fisik. Kualitas 
hidup pasien DM yang dapat dilakukan 

dengan dapat dikaitkan dengan beberapa 

aspek seperti kebutuhan khusus terus-
menerus berkelanjutan dengan perawatan 

penderita DM, berbagai gejala yang dapat 

muncul ketika kadar gula darah kurang stabil, 

kemungkinan komplikasi yang timbul akibat 
dari penyakit diabetes dan disfungsi seksual 

(Chaidir, 2017; Anggraini & Prasilia, 2021). 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
hubungan self care dengan kualitas hidup 

pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022. 
 

2. METODE 
Rancangan penelitian yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah desain cross 
sectionals. Penelitian ini dilakukan di sebuah 

rumah sakit swasta di Medan, Sumatera 

Utara. Mulai 14 April sampai dengan 6 Mei 
2022. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan Nonprobability 

sampling, dengan jenis Purposive sampling 

dengan kriteria inklusi yakni pasien yang 

mampu berjalan secara mandiri dan pasien 
rawat jalan. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner yang berisi pernyataan 

tentang dan pertanyaan untuk kualitas hidup 
pasien DM. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan kuesioner untuk kedua 

variabel. Kuesioner self care diadopsi dari 
peneliti Zaura et al., (2021) dengan nilai 

Cronbach’s alpha  sebesar 0,876 dan untuk 

kuesioner DQOL dikembangkan oleh The 

Diabetes Control and Complications Trial 
(DCCT) tahun 1998. Kuesioner ini di 

terjemahkan kedalam bahasa Indonesia dan 

dimodifikasi menjadi 12 item pertanyaan oleh 
Chusmeywati pada tahun 2016 dan telah 

dilakukan uji validitas pada 40 sampel 

dengan nilai r = 0,600 dan nilai reliabilitas 
Cronbach’s alpha 0,676 (Chusmeywati, 

2016). 

Analisa univariat digunakan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi variabel self 
care dan kualitas hidup pasien DM tipe 2 

yang berdasarkan data demografi (usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, tinggal bersama keluarga, 
lama menderita DM, dan komplikasi). 

Analisa bivariat untuk mengatasi perbedaan 

dan mengukur hubungan dari kedua variabel 

yakni variabel self care sebagai variabel 
independen dengan kualitas hidup sebagai 

variabel dependen/terikat. Kedua variabel 

diklasifikasikan menjadi kategori baik dan 
kurang baik. Variabel self care dikategorikan 

baik (nilai 71-112) dan kurang baik (nilai 28-

70). Sedangkan untuk variabel kualitas hidup 
dikatakan baik (nilai 37-60) dan kurang baik 

(nilai 12-36). Uji Statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

spearman rank untuk menentukan korelasi 
antara self care dengan kualitas hidup pasien 

DM tipe 2. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 

Tabel 1. Data Demografi Pasien (n=70) 
Usia f % 

35-45 Tahun 5 7.1 

46-55 Tahun 10 14.3 

56-65 Tahun 40 57.1 

>65 Tahun 15 21.4 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 33 47.1 

Perempuan 37 62.9 

Pendidikan f % 

SD 1 1.4 

SMP 3 4.3 

SMA 28 40.4 

Perguruan tinggi 36 51.4 

Tidak sekolah 2 2.9 

Tinggal Bersama Keluarga 

Suami/istri 22 31.4 

Anak 11 15.7 

Orang tua 2 2.9 

Anggota keluarga lain 14 20.0 

Suami/istri dan anak 21 30.0 

Lama Menderita DM Tipe 2 

<10 Tahun 36 51.4 

10-20 Tahun 28 40.0 

>20 Tahun 6 8.6 

Komplikasi 

Gangguan ginjal 5 7.1 

Hipertensi 9 12.9 

Gangguan mata 6 8.6 

Gangguan jantung 3 4.3 

Neuropati (gangguan saraf) 2 2.9 

Tidak ada 21 30.0 

Lebih dari 1 Komplikasi 24 34.3 

 

Berdasarkan tabel 1 ditemukan bahwa 
dari 70 responden, mayoritas usia 56-65 

tahun sebanyak 40 orang (57,1%), diperoleh 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang 
(47,1%) dan perempuan 37 orang (52,9%). 

Berdasarkan pendidikan terakhir mayoritas 

perguruan tinggi sebanyak 36 orang (51.4%) 
Berdasarkan pekerjaan wiraswasta sebanyak 

18 orang (25,7%) dan pekerjaan lainnya 

sebanyak 38 orang (54,3%). Berdasarkan 

tinggal bersama suami/istri sebanyak 22 
orang (31,4%) dan tinggal bersama orangtua 

sebanyak 2 orang (2,9%). Mayoritas 

responden memiliki lebih dari 1 komplikasi 
penyakit yaitu sebanyak 24 orang (34,3%),  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Care 
Pasien DM tipe 2 (n=70) 

Self care f % 

Kurang baik 4 5.7 

Baik 66 94.3 

Total 70 100.0 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data dari 

70 responden mayoritas memiliki self care 

yang baik sebanyak 66 orang (94,3%).  
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup 

Pasien DM tipe 2 (n=70) 
Kualitas Hidup f % 

 Kurang baik 10 14.3 

Baik 60 85.7 

Total 70 100.0 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data dari 
70 responden mayoritas memiliki kualitas 

hidup dakam kategori yang baik sebanyak 60 

responden (85,7%).
 

Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang Antara Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup Pasien DM 

Tipe 2 (n=70) 
 

Self care 

 

Kualitas Hidup p- 

Value 

rho 

Kurang Baik Baik Total 

f % f % F %   

Kurang Baik 2 2.9 2 2.9 4 5.7 0,000 0,503 

Baik 8 11.4 58 82.9 66 94.3   

Total 10 14.3 60 85.7 70 100.0   

Berdasarkan tabel 4 hasil tabulasi silang 
Hubungan self care dengan kualitas hidup 

pasien DM tipe 2 diperoleh p-value = 0,000 

dan nilai r = 0,503 yang artinya ada 
hubungan sedang antara self care dengan 

kualitas hidup pasien DM tipe 2. 

 

3.2 Pembahasan 

 Dari 70 jumlah responden didapatkan 

hasil sebanyak 66 orang (94,3%) memiliki 

self care yang baik, dan 4 orang (5,7%) 
memiliki yang kurang baik. Dari hasil 

tersebut didapatkan bahwa mayoritas pasien 

DM tipe 2 berada pada kategori baik.  
Menurut asumsi peneliti, hal ini 

didapatkan karena pasien melakukan terapi 

diet makanan, mengkonsumsi obat sesuai 
anjuran dokter, rajin melakukan latihan fisik, 

rutin mengontrol kadar gula serta melakukan 

perawatan kaki. Asumsi peneliti didukung 
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oleh penelitian Pertiwi dkk (2021), yang 
mengatakan bahwa self care pasien dalam 

kategori baik karena menjalankan 

penatalaksanaan DM dengan baik yang 
meliputi pengaturan pola makan, latihan fisik, 

monitoring glukosa darah, dan minum obat 

diabetes. Menurut penelitian Suarni dan 
Faswita (2020), latihan fisik seperti senam 

diabetes dapat meningkatkan pemakaian 

glukosa darah oleh otot yang aktif, sehingga 

latihan fisik berpotensi mengontrol kadar 
gula darah darah dan memperbaiki sensivitas 

insulin. 

Kualitas hidup pasien DM tipe 2 di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berada 

pada kategori baik sebanyak 60 orang 

(85,7%) dan yang kurang baik sebanyak 10 
orang (14,3%). Ini dikarenakan mayoritas 

responden dapat beraktivitas serta menerima 

kondisi penyakit yang mereka alami. 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden, kualitas hidup 

pasien DM tipe 2 di RS Santa Elisabeth 

Medan tahun 2022 dalam kategori baik 
dikarenakan kebanyakan pasien telah 

menerima keadaan mereka dan sudah mampu 

mengontrol penyakit mereka saat kadar gula 

mereka meningkat atau menurun. Responden 
juga tetap melakukan aktivitas seperti biasa 

dan telah mampu beradaptasi dengan 

penyakitnya. Menurut peneliti, hal ini 
dipengaruhi oleh lamanya pasien menderita 

DM sehingga telah menerima keadaannya, 

serta faktor pengetahuan yang mereka miliki 
dalam mengelola penyakitnya. Asumsi 

peneliti didukung oleh penelitian Khamilia 

(2021) yang memperoleh data bahwa pasien 

dengan lama menderita ≥ 5 tahun memiliki 
kualitas hidup baik, dikarenakan semakin 

lama menderita penyakit, maka seseorang itu 

akan lebih berpengalaman dalam menghadapi 
masalah yang muncul dalam penyakitnya dan 

dapat diatasi dengan pengetahuan yang 

mereka miliki selama ini sehingga kualitas 
hidup akan tetap baik. 

Hubungan self care dengan kualitas 

hidup Pasien DM Tipe 2. Menurut asumsi 

peneliti dari wawancara yang dilakukan 
kepada responden saat pengisian lembar 

kuesioner, banyak responden yang memiliki 

semangat tinggi meski mereka sudah lama 
menderita DM tipe 2. Mereka tetap 

menjalankan self care yang baik, karena itu 

sudah menjadi hal yang wajib mereka 

laksanakan untuk mengontrol keadaan 

mereka. Dengan menjalankan self care, 
mereka dapat mengontrol keadaan mereka 

dan dapat mengatasi sementara jika mereka 

merasakan timbul gejala dari penyakit 
mereka. Hal ini sejalan dengan Asnaniar 

(2019), yang memperoleh data ada hubungan 

penatalaksanaan self care dengan 
peningkatan kualitas hidup pasien DM, jika 

self care dilakukan dengan baik, maka 

kualitas hidup akan semakin meningkat. 

Dalam penelitian Zaura dkk (2021) yang 
diperoleh data ada hubungan antara self care 

dengan kualitas hidup pasien DM tipe 2 

dimana pasien harus mampu mengatasi jika 
mengalami peningkatan kadar gula darah atau 

jika kondisi tubuhnya mengalami penurunan. 

Self care adalah perilaku individu yang 
dilakukan secara mandiri untuk 

meningkatkan kesehatan yang bersifat 

universal dan dilakukan oleh diri sendiri. Self 

care meliputi pengaturan diet makanan, 
terapi obat, pemantauan gula darah, 

perawatan kaki, dan juga aktivitas fisik. 

Pengaturan diet makanan atau pola makan 
memiliki untuk mengontrol metabolik untuk 

mempertahankan kadar gula darah dalam 

batas normal. Terapi obat dapat 

mempertahankan agar kadar gula darah tetap 
dalam kadar normal dan berpotensi mencegah 

terjadinya komplikasi. Pengontrolan kadar 

gula darah merupakan cara yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui aktivitas fisik 

yang dilakukan apakah sudah efektif atau 

belum, aktifitas fisik berguna untuk 
meningkatkan sensitivitas insulin, dan 

perawatan kaki untuk mencegah terjadinya 

luka pada kaki (Anggraini & Prasilia, 2021). 

Dalam penelitian Sasombo dkk (2021), yang 
berjudul “Hubungan self care dengan kualitas 

hidup pasien DM tipe 2 di Klinik Husada 

Sario Manado” terdapat self care yang baik 
serta kualitas hidup yang baik, dikarenakan 

pasien menjalankan dengan baik pola 

makan/diet.  
Kualitas hidup merupakan perasaan 

bebas atau puas dan lebih dominan bahagia 

dari seseorang dalam melakukan aktivitas 

dengan baik sehari-hari dengan mandiri. 
Menurut Luthfa dan Fadhilah (2019) dalam 

penelitiannya, mengatakan management self 

care dapat menjadi penentu kualitas hidup 
seorang penderita DM dimana dari 118 

responden, diperoleh data responden dalam 

kategori self care baik dan kualitas hidup 

dalam kategori baik sebanyak 113 orang. Self 
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care yang dilakukan yaitu mengatur pola 
makan, terapi obat, memonitor kadar gula 

darah, kegiatan jasmani, dan perawatan kaki. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Taswin 
dkk, 2022), yang mengatakan mengatur pola 

makan (diet) adalah mengkonsumsi makanan 

dengan menghindari makanan yang manis, 
berkolesterol tinggi, minuman bersoda, 

berlemak tinggi, makanan cepat saji, dan 

mengubah masakan yang digoreng menjadi 

direbus.  
Menurut Penelitian dari (Chaidir, 2017), 

didapatkan nilai tentang self care yang tinggi 

dan kualitas hidup yang buruk. Penelitian ini 
memiliki tingkat korelasi yang sedang. Hal 

ini disebabkan karena terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 
pada pasien DM, seperti jenis kelamin, usia, 

lama menderita DM, kecemasan dan lain-

lain. Semakin lama seseorang menderita DM 

maka berbagai komplikasi dapat muncul yang 
menyebabkan keyakinan mereka akan 

perawatan semakin menurun. Namun ada 

juga pasien yang semakin lama menderita 
DM, semakin memiliki efikasi diri lebih baik 

dalam menjalani hidupnya (Margaretha, 

2017). Faktor lain juga yang mempengaruhi 

kualitas hidup adalah kecemasan. Kecemasan 
merupakan keadaan perasaan yang tidak 

menyenangkan serta mengacu pada 

kekhawatiran serta takut, juga cemas akan 
hal-hal yang belum tentu terjadi. Frekuensi 

kualitas hidup akan menurun jika semakin 

tinggi kecemasan seseorang (Kadang et al., 
2021).  

Menurut Penelitian dari Chaidir (2017), 

didapatkan nilai tentang self care yang tinggi 

dan kualitas hidup yang buruk. Hal ini 
dikarenakanada berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup pasien DM, 

seperti jenis kelamin, usia, lama menderita 
DM, kecemasan dan lain-lain. Lamanya 

seseorang menderita DM maka berbagai 

komplikasi dapat muncul yang menyebabkan 
keyakinan mereka akan perawatan semakin 

menurun. Namun ada juga pasien yang 

semakin lama menderita DM, semakin 

memiliki efikasi diri lebih baik dalam 
menjalani hidupnya (Margaretha, 2017). 

Faktor lain juga yang memiliki pengaruh 

pada kualitas hidup adalah kecemasan. 
Kecemasan merupakan keadaan perasaan 

yang mengacu pada kekhawatiran serta takut, 

juga cemas akan hal-hal yang belum tentu 

terjadi. Frekuensi kualitas hidup akan 

menurun jika semakin tinggi kecemasan 
seseorang (Kadang et al., 2021).  

Menurut (Ulfani dkk, 2020) dalam 

penelitiannya diperoleh nilain p=0,004 yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara self 

care dengan kualitas hidup pasien DM tipe 2, 

dan diperoleh nilai self care dalam kategori 
yang kurang baik dan kualitas hidup kurang 

baik. Hal ini disebabkan karena penderita 

sudah merasa bosan dan lelah dengan 

pengobatan diabetes yang harus berlangsung 
seumur hidup, sehingga walaupun mereka 

mengetahui tentang pengobatan diabetes tapi 

mereka tidak melaksanakan dengan teratur. 
Dalam hal ini, petugas kesehatan sebaiknya 

memberikan motivasi dan penjelasan kepada 

penderita serta berbagai komplikasi yang bisa 
terjadi jika tidak teratur dalam melakukan self 

care. Motivasi dapat dilakukan dengan cara 

memberikan daftar menu diet diabetes sesuai 

kebutuhan, mengajarkan mereka untuk 
minum obat dengan tepat waktu, 

mengajarkan pasien untuk kontrol rutin 

dalam pemeriksaan kadar gula darah ke 
dokter atau ke puskesmas, mendidik dan 

mengajarkan pasien tentang perawatan kaki. 

Menurut penelitian Arifin dkk (2020), 

diperoleh data yang menyatakan ada 
hubungan self care dengan kualitas hidup 

pasien DM tipe 2 dengan nilai p=0,005. Dari 

19 responden diperoleh 7 responden dengan 
self care rendah dan kualitas hidup dalam 

kategori yang tinggi. Dari 7 responden 

dengan self care rendah dikarenakan 
responden belum mampu mengikuti 

perencanaan makan (diet) sesuai anjuran 

dokter dan jarang melakukan aktifitas fisik 

diluar rumah seperti berjalan kaki. Kemudian 
dari segi kualitas hidup pada kategori yang 

tinggi ini disebabkan karena responden dapat 

menerima penampilan tubuhnya, tidur tidak 
terganggu dan masih merasa hidupnya 

berarti. 

 

4. KESIMPULAN  

Ada hubungan antara Self care dengan 

kualitas hidup pasien DM tipe 2 pada 

penelitian ini. Saran: Bagi responden untuk 

menjaga perawatan diri dengan baik dan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mencari faktor lain 

yang berhubungan dengan kualitas hidup pasien 

DM Tipe 2. 
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